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Abstract: Penelitian ini menganalisis pengaruh kompetensi kerja, motivasi kerja, dan budaya 

organisasi terhadap kinerja karyawan di Ebrow Studio Bali. Manajemen sumber daya manusia 

memiliki peran penting dalam meningkatkan produktivitas dan mencapai tujuan organisasi 

dengan mengatasi isu seperti kesenjangan kompetensi, tingkat motivasi, dan kepatuhan 

terhadap budaya organisasi. Hasil analisis menunjukkan bahwa ketiga variabel independen 

tersebut memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Peningkatan 

kompetensi kerja, terutama dalam hal pengetahuan, keterampilan, dan nilai, terbukti secara 

signifikan meningkatkan efektivitas dan efisiensi karyawan. Motivasi kerja yang didorong oleh 

tanggung jawab, peluang pengembangan karir, dan pengakuan juga memberikan kontribusi 

positif terhadap hasil kerja. Selain itu, budaya organisasi dengan fokus yang kuat pada 

orientasi hasil dan kolaborasi menjadi faktor paling berpengaruh dalam membentuk perilaku 

dan produktivitas karyawan. Hasil analisis regresi berganda menunjukkan koefisien korelasi 

(R) sebesar 0,855, yang mengindikasikan hubungan yang sangat kuat antara variabel 

independen dan kinerja karyawan, dengan nilai adjusted R² sebesar 0,705. Ini berarti bahwa 

70,5% variansi kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh variabel yang diteliti, sedangkan 29,5% 

sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Hasil penelitian ini memberikan wawasan praktis bagi 

organisasi yang ingin meningkatkan produktivitas karyawan melalui pengembangan 

kompetensi, strategi motivasi, dan budaya organisasi yang kuat. 

 

Kata kunci : kompetensi kerja, motivasi kerja, budaya organisasi, kinerja karyawan 

 

PENDAHULUAN 

Manajemen sumber daya manusia merupakan ilmu yang mempelajari 

berbagai konsep dan aktivitas yang dapat digunakan untuk menyelesaikan beragam 

permasalahan melalui ide-ide inovatif yang mampu menciptakan keunggulan 

kompetitif. Dengan pemahaman ini, pembaca diharapkan memiliki kemampuan 

untuk mengelola aktivitas dan konsep, baik secara individu maupun kelompok 

(Sugiarti, 2022). Pada dasarnya, setiap perusahaan membutuhkan manajemen 

sumber daya manusia, atau yang sering disebut sebagai Human Resource (HR). 

Dalam era globalisasi saat ini, manajemen SDM sangat penting karena berkontribusi 

langsung pada keberhasilan organisasi dalam mengelola, mengatur, dan mengawasi 

pegawai agar bekerja sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Dengan 

pengelolaan yang baik, produktivitas dan kinerja dapat meningkat (Tamsah, 2022). 

Manajer SDM memiliki peran penting dalam perusahaan dengan tanggung 

jawab yang mencakup pelatihan dan orientasi, kebijakan dan prosedur, serta operasi 
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(Syarief, 2022). Sebagai salah satu elemen penentu keberhasilan, karyawan 

memegang peranan penting dalam organisasi, meskipun karyawan juga sering 

menjadi sumber permasalahan. Hal ini disebabkan oleh perbedaan tingkat 

kebutuhan, harapan, serta latar belakang sosial setiap individu. Oleh karena itu, 

organisasi perlu memberikan arahan yang positif untuk memastikan tujuan bersama 

tercapai. Tanpa peran manusia, organisasi tidak akan mampu bergerak meskipun 

sumber daya lain telah tersedia. Kinerja karyawan menjadi salah satu faktor utama 

yang memengaruhi keberhasilan suatu organisasi, di mana karyawan yang berkinerja 

tinggi dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap inovasi dan 

pengembangan perusahaan. 

Ebrow Studio Bali, sebuah perusahaan yang bergerak di bidang kecantikan 

dan memiliki lokasi di Denpasar serta Ubud, menghadapi tantangan terkait kinerja 

karyawan yang belum optimal. Berdasarkan data tingkat absensi dari Januari hingga 

Desember 2023, diketahui bahwa fluktuasi absensi memengaruhi produktivitas 

karyawan. Rata-rata tingkat absensi tercatat sebesar 0,97%, dengan angka tertinggi 

pada bulan Agustus sebesar 1,41%. Kondisi ini menunjukkan adanya dampak negatif 

terhadap produktivitas perusahaan. 

Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap kinerja karyawan adalah 

kompetensi kerja. Kompetensi mencakup pengetahuan, keterampilan, dan faktor 

internal lainnya yang memungkinkan karyawan menyelesaikan tugas dengan baik. 

Kompetensi yang terus berkembang dapat meningkatkan produktivitas dan 

membentuk lingkungan kerja yang kolaboratif. Namun, berdasarkan wawancara di 

Ebrow Studio Bali, ditemukan bahwa beberapa karyawan yang bukan berasal dari 

pendidikan berbasis kecantikan membutuhkan pelatihan tambahan, yang pada 

awalnya dapat menurunkan produktivitas. 

Selain kompetensi, motivasi kerja juga memainkan peran penting dalam 

kinerja karyawan. Motivasi kerja adalah dorongan yang membuat karyawan 

bersemangat untuk mencapai tujuan organisasi. Namun, hasil wawancara 

menunjukkan bahwa motivasi kerja di Ebrow Studio Bali masih rendah, terlihat dari 

kurangnya keaktifan karyawan selama rapat untuk membahas permasalahan. Dari 34 

karyawan, hanya 10 yang aktif memberikan tanggapan, sedangkan sisanya cenderung 

pasif. 

Faktor lain yang memengaruhi kinerja adalah budaya organisasi. Budaya 

organisasi yang positif dapat meningkatkan produktivitas karyawan dengan 

menciptakan lingkungan kerja yang mendukung kolaborasi dan inovasi. Namun, di 

Ebrow Studio Bali, ditemukan beberapa pelanggaran tata tertib, seperti 

keterlambatan dan ketidaksesuaian penggunaan seragam karyawan, yang 

menunjukkan perlunya peningkatan kesadaran terhadap aturan perusahaan. 
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Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh kompetensi kerja, motivasi kerja, dan budaya organisasi terhadap kinerja 

karyawan di Ebrow Studio Bali. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi pada pengembangan strategi yang meningkatkan kinerja karyawan serta 

menciptakan lingkungan kerja yang lebih produktif dan mendukung. 

 

LITERATUR 

Teori Penetapan Tujuan (Goal Setting Theory) 

Teori Penetapan Tujuan, yang dikemukakan oleh Locke (1978), merupakan 

bagian dari teori motivasi yang berfokus pada pentingnya peran tujuan dalam 

memengaruhi perilaku individu. Teori ini menyatakan bahwa sasaran, atau ide 

mengenai kondisi masa depan yang diinginkan, menjadi pendorong utama dalam 

bertindak. Proses penetapan tujuan dapat dilakukan baik secara mandiri maupun 

sebagai kebijakan organisasi. Menurut teori ini, individu yang memiliki komitmen 

terhadap tujuan tertentu akan terus berusaha mencapainya hingga tujuan tersebut 

tercapai. Penetapan tujuan yang menantang namun dapat diukur hasilnya dapat 

meningkatkan kinerja, terutama jika individu memiliki kemampuan dan keterampilan 

yang memadai. Selain itu, insentif dapat memperkuat penerimaan terhadap tujuan 

yang sulit, sehingga memengaruhi perilaku kerja. Teori ini relevan dalam penelitian ini 

karena memiliki kaitan dengan variabel kompetensi, motivasi, dan budaya organisasi. 

Kompetensi kerja memengaruhi kemampuan karyawan dalam menyelesaikan tugas, 

motivasi kerja mendorong mereka untuk mencapai prestasi, dan budaya organisasi 

membentuk nilai-nilai serta cara kerja yang mempengaruhi perilaku individu di 

tempat kerja. 

Kinerja Karyawan 

Kinerja karyawan mengacu pada hasil yang dicapai individu setelah 

menyelesaikan tugas yang ditetapkan. Menurut Chairunnisah (2021), kinerja 

merupakan hasil dari pekerjaan yang dilakukan untuk mencapai target kerja. Adhari 

(2021) menyatakan bahwa kinerja mencerminkan kemampuan karyawan untuk 

menyelesaikan tugas tepat waktu sesuai dengan standar yang telah ditentukan. Rival 

et al. (2019) menambahkan bahwa kinerja adalah tingkat keberhasilan individu dalam 

melaksanakan tugas selama periode tertentu, dibandingkan dengan standar atau 

target yang telah ditentukan. Hasibuan (2019) mengartikan kinerja sebagai hasil kerja 

yang dicapai berdasarkan kemampuan dan pengalaman individu. Sukmara (2023) 

menyimpulkan bahwa kinerja melibatkan kualitas dan kuantitas hasil kerja, serta 

kemampuan individu dalam memenuhi tanggung jawab. Dengan demikian, kinerja 

karyawan dipengaruhi oleh kemampuan, pengalaman, dan kepatuhan terhadap etika 

perusahaan. 

Kompetensi Kerja 



 

Jurnal Emas 
Volume 6 Nomor 9, September (2025): 2203-2215 
DOI: https://doi.org/10.30388/emas.v6i9.12651 

  E-ISSN 2774-3020 

 

2206 
 

Kompetensi kerja adalah karakteristik individu yang memengaruhi kinerja 

efektif dalam berbagai situasi pekerjaan. Rahmat (2019) mendefinisikan kompetensi 

sebagai elemen mendasar yang melekat pada kepribadian seseorang dan 

memengaruhi performa kerja. Rachmaniza (2020) menambahkan bahwa kompetensi 

mencakup karakteristik dasar individu yang berkaitan dengan efektivitas kinerja. 

Gultom (2019) menjelaskan kompetensi sebagai kemampuan untuk menghasilkan 

hasil yang memuaskan di tempat kerja, termasuk kemampuan menerapkan 

keterampilan dalam situasi baru. Cindrawasih (2019) menyatakan bahwa kompetensi 

melibatkan keterampilan, pengetahuan, dan faktor internal individu yang relevan 

dengan pekerjaan. Kompetensi tidak hanya melibatkan tugas administratif tetapi 

juga kemampuan untuk menghadapi tantangan dan meningkatkan hasil di tempat 

kerja.  

Motivasi Kerja  

Motivasi kerja adalah dorongan psikologis yang mendorong individu untuk 

bekerja keras dan mencapai tujuan tertentu. Adam (2021) mendefinisikan motivasi 

kerja sebagai faktor yang mendorong semangat karyawan untuk bekerja sesuai 

tujuan perusahaan. Rahayuni et al. (2022) menyatakan bahwa motivasi timbul dari 

dorongan internal individu untuk bekerja dengan ikhlas dan sungguh-sungguh. Farisi 

et al. (2020) menambahkan bahwa motivasi melibatkan semangat untuk mencapai 

hasil berkualitas. Pascariati Kasman (2021) menyimpulkan bahwa motivasi kerja 

adalah keadaan yang membangkitkan dorongan dalam diri seseorang untuk 

mencapai hasil optimal dalam pekerjaan mereka 

Budaya Orgnisasi 

Budaya organisasi adalah nilai-nilai, norma, dan keyakinan yang menjadi 

landasan dalam aktivitas organisasi. Diaurridha (2022) menggambarkan budaya 

organisasi sebagai persepsi karyawan yang menciptakan pola keyakinan bersama. 

Fauzan et al. (2022) menyatakan bahwa budaya organisasi dipengaruhi oleh 

lingkungan dan interaksi di sekitarnya. Pramana et al. (2022) menjelaskan bahwa 

budaya organisasi mencakup perilaku yang dianut bersama oleh anggota organisasi. 

Musfiroh et al. (2022) menekankan bahwa budaya organisasi menjadi identitas yang 

membedakan organisasi satu dengan lainnya. 

Hipotesis Penelitian 

Pengaruh Kompetensi Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Menurut Fadude et al. (2019), kompetensi dapat didefinisikan sebagai 

karakteristik mendasar dari individu yang mencerminkan cara berpikir, bertindak, 

atau merespons suatu situasi, dan kemampuan ini berlangsung dalam jangka waktu 

yang cukup panjang. Kompetensi mencakup pengetahuan, keterampilan, serta sikap 

profesional yang menjadi ciri khas seorang tenaga ahli di bidang tertentu. Penelitian 

yang dilakukan oleh Jerich Rahayu et al. (2022), Jericho et al. (2022), serta Pratiwi dan 
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Widodo (2022) menunjukkan bahwa kompetensi kerja memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Dengan kata lain, karyawan yang memiliki 

keterampilan dan pengetahuan yang memadai cenderung menunjukkan kinerja yang 

lebih baik dibandingkan mereka yang tidak memiliki kompetensi tersebut. 

H1: Kompetensi kerja memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan 

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Armansyah (2020) menjelaskan bahwa kinerja merupakan hasil dari tindakan 

atau perilaku karyawan dalam melaksanakan tugasnya dengan tujuan untuk 

memenuhi kebutuhan pelanggan atau mencapai target organisasi. Penilaian kinerja 

dilakukan sebagai bentuk umpan balik kepada karyawan untuk mengevaluasi capaian 

kerja mereka. Umpan balik tersebut dapat digunakan untuk mengidentifikasi area 

yang perlu ditingkatkan sekaligus memotivasi karyawan agar lebih giat bekerja. 

Penelitian yang dilakukan oleh Baharudin et al. (2022), Endra (2022), dan Majid et al. 

(2021) menemukan bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Motivasi kerja menggambarkan keinginan atau dorongan 

seseorang untuk bekerja keras demi mencapai tujuan organisasi. Ketika motivasi 

kerja karyawan tinggi, mereka lebih berkomitmen dan cenderung menunjukkan 

performa yang optimal dalam menjalankan tugasnya. 

H2: Motivasi kerja memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan 

Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Karyawan 

Dunan et al. (2020) mendefinisikan budaya organisasi sebagai norma dan nilai-

nilai yang dirancang serta diterapkan oleh perusahaan untuk memengaruhi perilaku 

dan karakteristik kepemimpinan. Budaya ini berperan dalam membantu karyawan 

menyelesaikan tugas mereka dengan tepat waktu dan memberikan arahan dalam 

mencapai tujuan organisasi. Penelitian yang dilakukan oleh Anggara et al. (2022), 

Budiantara et al. (2022), Nurhasanah et al. (2022) dan Permadi et al. (2023) 

menunjukkan bahwa budaya organisasi memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Budaya organisasi mencerminkan cara hidup suatu 

organisasi yang terwujud dari nilai-nilai dan keyakinan bersama yang diterapkan oleh 

seluruh anggota organisasi. 

H3: Budaya organisasi memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan 

Berdasarkan hipotesis diatas, maka dapat disusun dalam model kerangka 

konseptual seperti yang tersaji pada Gambar 1 berikut. 
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Gambar 1 

Model Penelitian 

 

METODELOGI PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Ebrow Studio Bali, yang berlokasi di Jalan 

Pendidikan No. 23, Sidakarya, Denpasar Selatan, Kota Denpasar, Bali. Pemilihan lokasi 

ini didasarkan pada adanya fenomena terkait kinerja karyawan serta isu yang 

berkaitan dengan disiplin, kompetensi, dan motivasi kerja di perusahaan tersebut. 

Objek penelitian ini mencakup aspek-aspek utama yang menjadi fokus, yaitu disiplin 

kerja, kompetensi, motivasi kerja, dan kinerja karyawan. Menurut Sahir (2022), objek 

penelitian merupakan elemen yang diteliti untuk memperoleh data secara lebih 

terarah, mencakup variabel yang menjadi perhatian utama penelitian. 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari tiga variabel independen dan satu 

variabel dependen. Variabel independen mencakup kompetensi kerja (X₁), motivasi 

kerja (X₂), dan budaya organisasi (X₃), sedangkan variabel dependen adalah kinerja 

karyawan (Y). Variabel independen, menurut Sahir (2022), adalah faktor yang 

memengaruhi perubahan variabel dependen, sementara variabel dependen 

merupakan hasil yang dipengaruhi oleh variabel independen. Definisi operasional 

variabel dirancang untuk memberikan pemahaman yang jelas dan menghindari 

kesalahan interpretasi. Kompetensi kerja didefinisikan sebagai kemampuan yang 

didasarkan pada pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dimiliki karyawan dalam 

melaksanakan tugasnya. Motivasi kerja mencakup dorongan internal untuk bekerja 

dengan antusias dan ikhlas, sementara budaya organisasi mencerminkan nilai-nilai 

dan norma yang memengaruhi perilaku karyawan. Kinerja karyawan diukur melalui 

indikator seperti kualitas kerja, kuantitas kerja, tanggung jawab, kerjasama, dan 

inisiatif 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Instrumen 

1. Uji Validitas 
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Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa seluruh item pertanyaan yang 

digunakan untuk mengukur variabel kompetensi kerja, motivasi kerja, dan 

budaya organisasi terhadap kinerja karyawan dinyatakan valid. Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai Corrected Item-Total Correlation dari setiap item 

pertanyaan yang lebih besar dari 0,30. 

2. Uji Reabilitas 

Dalam penelitian ini terlihat bahwa seluruh variabel, yaitu kompetensi kerja, 

motivasi kerja, dan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan, memiliki nilai 

koefisien Cronbach Alpha di atas 0,6. Dengan demikian, seluruh instrumen 

penelitian dinyatakan reliabel dan layak digunakan sebagai alat ukur dalam 

penelitian ini. 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Hasil uji normalitas dengan menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov 

menunjukkan bahwa data dianggap berdistribusi normal jika nilai signifikansi 

setiap variabel lebih besar dari 0,05, sedangkan data dianggap tidak berdistribusi 

normal jika nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05. Dari hasil pengujian, nilai 

asymp. Sig. (2-tailed) tercatat sebesar 0,200, yang lebih besar dari 0,05. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini telah 

memenuhi asumsi normalitas. 

2. Hasil Uji Multikolinearitas 

Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa semua variabel independen, yaitu 

Kompetensi Kerja, Motivasi Kerja, dan Budaya Organisasi, tidak mengalami 

masalah multikolinearitas. Hal ini ditandai dengan nilai tolerance yang melebihi 

0,10 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) yang kurang dari 10. 

3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa seluruh variabel independen 

dalam penelitian ini, yaitu Kompetensi Kerja, Motivasi Kerja, dan Budaya 

Organisasi, tidak mengalami masalah heteroskedastisitas. Hal ini dibuktikan 

dengan nilai signifikansi masing-masing variabel yang lebih besar dari 0,05. 

Hasil Persamaan Regresi Linear Berganda 

Tabel 1 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Variabel 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

T 

 

Sig 

B Std. 

Error 

Beta 

(Constant) -1,564 2,581   -0,606 0,549 

Kompetensi Kerja 0,542 0,189 0,609 2,867 0,008 
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Motivasi Kerja 0,256 0,094 0,197 2,272 0,017 

Budaya Organisasi 0,672 0,164 0,517 4,088 0,000 

R 0,855a 

R Square 0,732 

Adjusted R Square 0,705 

F Statistic   27,267 

Signifikansi F 0,000b 

Sumber: Data diolah, 2024 

Berdasarkan Tabel 1 dibuat persamaan model regresi linear berganda sebagai 

berikut: Y = -1,564+ 0,542X1 + 0,256X2 +0,627X3. Persamaan tersebut memberi informasi 

bahwa: 

a) Konstanta (α) sebesar -1,564 menunjukkan bahwa jika variabel Kompetensi Kerja 

(X₁), Motivasi Kerja (X₂), dan Budaya Organisasi (X₃) bernilai 0 atau tidak berubah, 

maka nilai dasar Kinerja Karyawan berada pada -1,564. Ini mengindikasikan 

bahwa tanpa pengaruh dari ketiga variabel independen, kinerja karyawan akan 

berada pada level negatif, yang menegaskan perlunya kontribusi signifikan dari 

variabel-variabel tersebut untuk menghasilkan kinerja yang positif. 

b) Koefisien β₁ sebesar 0,542 menunjukkan bahwa peningkatan Kompetensi Kerja 

sebanyak satu unit, dengan asumsi variabel lain tetap konstan, akan 

meningkatkan Kinerja Karyawan sebesar 0,542. Ini menunjukkan bahwa 

Kompetensi Kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan. Koefisien β₂ sebesar 0,256 menunjukkan bahwa peningkatan satu unit 

pada Motivasi Kerja, dengan variabel lain tetap konstan, akan meningkatkan 

Kinerja Karyawan sebesar 0,256, meskipun pengaruhnya lebih kecil dibandingkan 

variabel lainnya. 

c) Koefisien β₃ sebesar 0,672 mengindikasikan bahwa peningkatan satu unit pada 

Budaya Organisasi, dengan variabel lainnya tetap konstan, akan meningkatkan 

Kinerja Karyawan sebesar 0,672. Ini menunjukkan bahwa Budaya Organisasi 

memiliki pengaruh positif paling kuat terhadap Kinerja Karyawan dibandingkan 

kedua variabel lainnya 

Analisis Korelasi Berganda 

Berdasarkan Tabel 1, nilai korelasi (R) sebesar 0,855 menunjukkan hubungan 

yang sangat kuat antara Kompetensi Kerja, Motivasi Kerja, dan Budaya Organisasi 

terhadap Kinerja Karyawan di Ebrow Studio Bali. Nilai R ini berada dalam rentang 

0,800–1,000, yang mengindikasikan bahwa ketiga variabel independen tersebut 

memberikan kontribusi yang signifikan dalam memengaruhi kinerja karyawan, 

dengan hubungan antar variabel yang sangat erat. 

Analisis Koefisien Determinasi (Adjusted R²) 
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Hasil analisis koefisien determinasi menunjukkan nilai adjusted R² sebesar 

0,705 atau 70,5%. Hal ini berarti bahwa 70,5% variasi dalam Kinerja Karyawan dapat 

dijelaskan oleh Kompetensi Kerja, Motivasi Kerja, dan Budaya Organisasi, sementara 

sisanya sebesar 29,5% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. Hasil ini 

menegaskan bahwa ketiga variabel bebas memiliki peran signifikan dalam 

menjelaskan kinerja karyawan. 

Uji t 

Uji t dilakukan untuk mengevaluasi pengaruh masing-masing variabel 

independen terhadap variabel dependen secara parsial: 

a) Kompetensi Kerja (X₁) memiliki nilai t-hitung sebesar 2,867 dengan signifikansi 

0,008, yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Kompetensi Kerja 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan di Ebrow 

Studio Bali. 

b) Motivasi Kerja (X₂) menunjukkan nilai t-hitung sebesar 2,272 dengan signifikansi 

0,017, yang juga lebih kecil dari 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa Motivasi 

Kerja memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 

c) Budaya Organisasi (X₃) memiliki nilai t-hitung sebesar 4,088 dengan signifikansi 

0,000, yang jauh lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Budaya 

Organisasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan, 

serta memberikan kontribusi paling besar dibandingkan variabel lainnya. 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Pengaruh Kompetensi Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Uji t terhadap pengaruh Kompetensi Kerja (X₁) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

menghasilkan nilai t-hitung sebesar 2,867 dengan signifikansi 0,008, yang lebih kecil 

dari tingkat signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Kompetensi Kerja memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan di Ebrow Studio Bali, 

sehingga hipotesis pertama (H1) dapat diterima. Indikator kompetensi kerja, seperti 

pengetahuan, pemahaman, kemampuan, nilai, sikap, dan minat, memiliki peran kunci 

dalam meningkatkan kinerja karyawan. Dari hasil analisis, indikator nilai (value) 

memperoleh skor tertinggi, menunjukkan bahwa integritas, tanggung jawab, dan 

dedikasi memiliki pengaruh besar terhadap produktivitas. Namun, indikator 

pemahaman (understanding) memiliki skor terendah, mengindikasikan perlunya 

penguatan dalam pemahaman tugas dan tanggung jawab. Kompetensi kerja yang 

optimal dapat membantu karyawan bekerja lebih efektif dan efisien, sehingga 

mendukung peningkatan produktivitas dan kualitas kerja. Temuan ini sejalan dengan 

Rahmawati (2021), yang menyatakan bahwa kompetensi kerja yang memadai dapat 

mendorong hasil kerja yang lebih baik. 

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan 
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Uji t terhadap Motivasi Kerja (X₂) menunjukkan nilai t-hitung sebesar 2,272 

dengan signifikansi 0,017, yang lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa Motivasi Kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan di Ebrow Studio Bali. Dengan demikian, hipotesis kedua (H2) diterima. 

Indikator motivasi kerja, seperti tanggung jawab, prestasi, peluang untuk maju, 

pengakuan atas kinerja, dan pekerjaan itu sendiri, berperan penting dalam 

meningkatkan kinerja. Dari analisis, tanggung jawab dan peluang untuk maju memiliki 

skor tertinggi, menunjukkan bahwa pemberian tanggung jawab yang jelas serta 

kesempatan untuk berkembang menjadi faktor utama yang memotivasi karyawan. 

Sebaliknya, indikator pekerjaan itu sendiri memiliki skor terendah, yang 

mengindikasikan perlunya penyesuaian desain pekerjaan untuk meningkatkan minat 

karyawan. Motivasi kerja yang tinggi dapat meningkatkan produktivitas dan loyalitas 

karyawan. Penemuan ini konsisten dengan penelitian Setyawan (2020), yang 

menyatakan bahwa motivasi kerja berperan signifikan dalam mendukung pencapaian 

tujuan organisasi. 

Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil uji t terhadap pengaruh Budaya Organisasi (X₃) terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) menunjukkan nilai t-hitung sebesar 4,088 dengan signifikansi 0,000, 

yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Budaya Organisasi memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan di Ebrow Studio Bali, 

sehingga hipotesis ketiga (H3) diterima. Indikator budaya organisasi, seperti 

perhatian terhadap detail, orientasi hasil, orientasi orang, orientasi tim, dan stabilitas, 

sangat memengaruhi perilaku dan produktivitas karyawan. Indikator orientasi hasil 

memperoleh skor tertinggi, menunjukkan bahwa budaya yang berorientasi pada 

pencapaian hasil sangat mendukung peningkatan kinerja. Sebaliknya, orientasi orang 

memiliki skor terendah, mengindikasikan perlunya peningkatan hubungan 

interpersonal dalam organisasi. Budaya organisasi yang kuat dapat menciptakan 

lingkungan kerja yang positif, meningkatkan kepuasan karyawan, dan mendukung 

pencapaian tujuan organisasi. Hasil ini mendukung penelitian Permadi et al (2023) dan 

Wijaya (2022), yang menyatakan bahwa budaya organisasi yang kokoh dapat 

meningkatkan loyalitas dan kinerja karyawan secara signifikan. 

 

SIMPULAN DAN LIMITASI 

Simpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kompetensi Kerja, Motivasi Kerja, dan 

Budaya Organisasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan di Ebrow Studio Bali. Semakin baik Kompetensi Kerja yang dimiliki oleh 

karyawan, semakin tinggi kinerja yang dihasilkan. Begitu pula, peningkatan Motivasi 

Kerja secara signifikan meningkatkan kinerja karyawan, sementara Budaya Organisasi 
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yang kuat juga berkontribusi pada peningkatan kinerja karyawan secara keseluruhan. 

Hal ini menegaskan pentingnya pengembangan ketiga aspek tersebut dalam 

mendukung produktivitas karyawan. 

Limitasi  

Penelitian ini hanya dilakukan pada karyawan Ebrow Studio Bali, sehingga 

hasilnya mungkin tidak dapat diterapkan secara umum pada sektor usaha lain atau 

organisasi dengan karakteristik dan budaya kerja yang berbeda. Selain itu, 

berdasarkan nilai Adjusted R Square sebesar 0,705, sekitar 70,5% variasi Kinerja 

Karyawan dapat dijelaskan oleh variabel Kompetensi Kerja, Motivasi Kerja, dan 

Budaya Organisasi, sementara 29,5% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

termasuk dalam model penelitian ini. Hal ini menunjukkan bahwa penelitian ini belum 

mencakup semua variabel yang berpotensi memengaruhi kinerja karyawan, seperti 

gaya kepemimpinan, tingkat kepuasan kerja, atau pengembangan karier. 
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